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BAB III59

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di 5 Destnasi wisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran, yaitu: Objek Wisata Pangandaran, Objek Wisata Karapyak, Objek Wisata Batuhiu, Objek Wisata Greencanyon dan Objek Wisata Batukaras. Pemilihan lokasi penelitian ini dengan alasan bahwa lokasi penelitian dekat dengan domisil atau tempat tinggal penulis. Sehingga dalam pengambilan data tidak akan kesulitan serta tidak akan mengeluarkan banyak waktu, tenaga dan biaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengam metode penelitian deskriptif analitis, sehingga data yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan sebaik mungkin. Metode deskriptif analitik bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. Jenis masalah yang dikaji dalam  penelitian ini yaitu penelitian deskriptif yang ingin mencari jawab secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.

3.1.1. Desain Penelitian
Penelitian ini, didesain dengan menempuh langkah-langkah (prosedur) atau tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Mengkaji teori yang relevan
b. Menentukan indikator masing-masing variabel
c. Menyusun dan memvalidasi instrumen yang digunakan untuk mengungkap data.
d. Menginventarisasi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dari instrumen yang telah dipersiapkan.
3. Tahap Analisis
a. Mendeskripsikan data 
b. Menganalisis data hasil penyebaran angket
c. Membuat simpulan 

Desain penelitian diatas menunjukkan bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian kuantitatif, di mana data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan lalu diinterpretasikan. 
Mempermudah meilhat alur penelitian ini maka dibuatkan diagram jalur dan persamaan strukturnya Gambar 3.1 sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Jalur Analisis Penelitian Kuantitatif.

Persamaan struktural untuk membahas analisis hubungan diberikan sebagai berikut: , dimana ε menunjukkan konstanta atau ketetapan (nilai yang tidak berubah sekalipun peubah lainnya diganti) yang diperoleh dari hasil perhitungan. 



3.1.2. Bentuk Penelitian Kuantitatif 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian kuantitatif. Analisis yang dilakukan secara kuantitatif dalam penelitian ini hanya akan membahas pengaruh dan hubungan. Dalam membahas tentang pengaruh dilakukan melalui analisis korelasi, sedangkan masalah hubungan dilakukan dengan analisis regresi. Analisis ini dilakukan sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu dua hipotesis yang membahas pengaruh dan satu hipotesis yang membahas hubungan. 

3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Objek kajian dalam penelitian ini, sesuai dengan permasalahan yang diteliti, di antaranya adalah: 1) Data Manajemen Pelayanan Pariwisata di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupateen Pangandaran; 2) Data Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru di Kabupaten Pangandaran; dan 3) Data Kepuasan Wisatawan di 5 Destinasi yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupateen Pangandaran.
“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian” (Suharsimi Arikunto, 2002:108). “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiono, 2003:72).. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi penelitian adalah seluruh wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Pangandaran sejak destinasi wisatanya di buka kembali yatu Bulan Juni Tahun 2020. Adapun jumlah populasi dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini. 









Tabel 3.1. Data Kunjungan Wisatawan Tahun 2020 di Kabupaten Pangandaran
	Bulan
	Objek Wisata

	
	Pangandaran
	Karapyak
	Batuhiu
	Batukaras
	Greencanyon

	Januari
	401.772
	68.796
	25.087
	34.736
	13.135

	Februari
	148.922
	34.876
	8.722
	13.308
	6.985

	Maret
	96.786
	19.166
	5.337
	9.167
	4.172

	April
	-
	-
	-
	-
	-

	Mei
	-
	-
	-
	-
	-

	Juni
	6.689
	1.768
	370
	2.550
	305

	Juli
	157.313
	22.326
	5.266
	25.342
	4.441

	Agustus
	436.144
	56.833
	19.359
	63.754
	11.930

	September
	264.617
	50.214
	14.387
	41.915
	8.935

	Oktober
	-
	-
	-
	-
	-

	November
	
	
	
	
	

	Desember
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1.512.243
	253.979
	78.528
	190.774
	49.903


[bookmark: _Hlk54771499](Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupten Pangandaran Tahun 2020)

Data di atas menunjukkan bahwa setelah destinasi wisata ditutup total maka jumlah kunjungan perbulannya dapat dipaparkan senagai berikut: 
a. Pada Bulan Juni 2020 jumlah pengunjung hanya 11.682 wisatawan 
b. Pada Bulan Juli 2020 jumlah pengunjung hanya 214.688 wisatawan
c. Pada Bulan Agustus 2020 jumlah pengunjung hanya 588.020 wisatawan
d. Pada Bulan September 2020 jumlah pengunjung hanya 380.068 wisatawan
Sehingga total wisatawan yang berkinjung di masa pandemi covid-19 sebanyak 1.194.458 wisatawan.



3.2.2. Sampel 
Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiono, 2008:73). Karena tidak memungkinkan penyelidikan itu selalu langsung menyelidiki segenap populasi, padahal tujuan penyelidikan adalah menemukan generalisasi yang berlaku secara umum, maka sering kali penyelidikan terpaksa menggunakan sebagian saja dari populasi. Yakni yang dapat dipandang representatif terhadap populasi yang telah ditentukan.
Wisatawan di Kabupaten Pangandaran semasa pandemi, jumlahnya lebih dari 100 orang, maka dalam penelitian ini diambil sampel sebagai wakil dari populasi, artinya bahwa penelitian ini mengambil beberapa sampel sebagai responden dengan cara acak atau random sampling area. Pengambilan sampel dipilih sebanyak 6 orang yang dipilih secara acak dari masing-masing objek wisata dengan mempertimbangkan kondisi pandemic covid-19 di  wilayah Kabupaten Pangandaran sehingga jumlah responden sebanyak 30 orang  yang telah terpilih menjadi sampel.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan dengan melihat instrumen penelitian berupa operasionalisasi variabel baik variabel bebas ataupun variabel terikat yang memuat indikator untuk dasar pembuatan alat pengumpul data. Selanjutnya alat pengumpul data diuji coba dan ditentukan teknik pengumpulan datanya. 
Dalam penelitian ini data didapat dengan dua cara yaitu data dokumentasi untuk melihat seberapa banyak jumalah wisatawan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaranserta untuk melihat data penilaian kepuasan wisatawan yaitu dilihat dari nilai  indek kepuasan wisatawan dan data angket untuk melihat kecenderungan masing-masing variabel dengan sumber data wisatawan di Kabupaten Pangandaran untuk kedua data variabel bebas, yaitu : manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dijaring dengan angket skala sikap berdasarkan indikator-indikatornya.Skor yang diberikan pada item-item positif dan item-item negatif dalam alat ukur manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru pada Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2. Skor Item-item Positif dan Negatif Instrumen Penelitian
	Skala Sikap
	Skor Pernyataan

	
	Positif
	Negatif

	Selalu
	5
	1

	Sering
	4
	2

	Kadang-kadang
	3
	3

	Jarang
	2
	4

	Tidak Pernah
	1
	5



3.4. Variabel dan Pengukuran
Skala pengukuran seperti nominal dan rasio mempunyai peranan penting dalam pemilihan analisis dan statistika. Suatu analisis hanya berlaku untuk skala pengukuran tertentu, misalnya untuk analisis jalur skala yang digunakan interval. Dalam penelitian ini data atau skor mentah yang diperoleh digunakan langsung untuk uji masing-masing hipotesis. Skor mentah yang diperoleh disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, ukuran pemusatan data dan ukuran penyebaran data. Hasil tersebut dapat memberikan  penafsiran nilai rata-rata dari tiap variabel. Pendekatan statistik dengan distribusi sebaran frekuensi sederhana dalam bilangan persentase kuantitatif, yang mengacu pada pedoman interpretasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:216).

Tabel 3.3. Pedoman Konversi
	PERSENTASE
	KUALIFIKASI

	90% – 100%
	Sangat Tinggi

	80% – 89%
	Tinggi

	70% –79%
	Cukup Tinggi

	60% – 69%
	Sedang

	50% –59%
	Rendah

	49%  ke bawah
	Rendah sekali





a. Operasionalisasi Variabel Kepuasan Wisatawan
Menurut Supranto (2006, hlm. 107) ada enam faktor kepuasan tamu/wisatawan, yaitu:
a. Keberadaan pelayanan (Availability of service), meliputi keberadaan karyawan saat bekerja. 
b. Ketanggapan pelayanan (Responsiveness of service), daya tanggap karyawan terhadap apapun yang dibutuhkan wisatawan. 
c. Ketepatan pelayanan (Timeliness of service), kemampuan karyawan untuk memberikan ketepatan sesuai dengan waktu yang ditentukan serta bertanggung jawab atas apa yang dikerjakannya. 
d. Profesionalisme pelayanan (Profesionalism of service) merupakan keterampilan dari karyawan itu sendiri dalam hal melayani wisatawan. 
e. Kepuasan keseluruhan dengan pelayanan (Overall satisfaction with service), merupakan kepuasan menyeluruh atas apa yang dirasakan oleh wisatawan terhadap layanan yang diterima. 
f. Kepuasan keseluruhan dengan barang (Overall satisfaction with product), meliputi kepuasan menyeluruh terhadap fasilitas atau barang yang digunakan. 
 Adapun operasionalisasi variabel kepuasan wisatawan tertera pada Tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4. Operasionalisasi Variabel Kepuasan Wisatawan (Y)
	Sub Variabel 
	Indikator
	No Item

	Keberadaan pelayanan (Availability of service),
	Meliputi keberadaan karyawan saat bekerja. 
	1, 2, 3, 4,  5, 6

	Ketanggapan pelayanan (Responsiveness of service),
	Daya tanggap karyawan terhadap apapun yang dibutuhkan wisatawan
	7, 8, 9, 10

	Ketepatan pelayanan (Timeliness of service),
	Kemampuan karyawan untuk memberikan ketepatan sesuai dengan waktu yang ditentukan serta bertanggung jawab atas apa yang dikerjakannya.
	11, 12, 13, 14, 15, 

	Profesionalisme pelayanan (Profesionalism of service)
	Merupakan keterampilan dari karyawan itu sendiri dalam hal melayani wisatawan
	16, 17, 18, 19

	Kepuasan keseluruhan dengan pelayanan (Overall satisfaction with service),
	Merupakan kepuasan menyeluruh atas apa yang dirasakan oleh wisatawan terhadap layanan yang diterima
	20, 21, 22,23, 24 

	Kepuasan keseluruhan dengan barang (Overall satisfaction with product),
	Meliputi kepuasan menyeluruh terhadap fasilitas atau barang yang digunakan
	25, 26, 27, 28



b. Operasionalisasi Variabel Manajemen Pelayanan Pariwisata 
Menurut LAN (2003: 29), kriteria-kriteria pelayanan tersebut antara lain:
1) Kesederhanaan, yaitu bahwa tata cara pelayanan dapat diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan dilaksanakan oleh pelanggan. 
2) Reliabilitas, meliputi konsistensi dari kinerja yang tetap dipertahankan dan menjaga saling ketergantungan antara pelanggan dengan pihak penyedia pelayanan, seperti menjaga keakuratan perhitungan keuangan, teliti dalam pencatatan data dan tepat waktu. 
3) Tanggungjawab dari para petugas pelayanan, yang meliputi pelayanan sesuai dengan urutan waktunya, menghubungi pelanggan secepatnya apabla terjadi sesuatu yang perlu segera diberitahukan. 
4) Kecakapan para petugas pelayanan, yaitu bahwa para petugas pelayanan menguasai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan. 
5) Pendekatan kepada pelanggan dan kemudahan kontak pelanggan dengan petugas. Petugas pelayanan harus mudah dihubungi oleh pelanggan, tidak hanya dengan pertemuan secara langsung, tetapi juga melalui telepon atau internet. Oleh karena itu, lokasi dari fasilitas dan operasi pelayanan juga harus diperhatikan. 
6) Keramahan, meliputi kesabaran, perhatian dan persahabatan dalam kontak antara petugas pelayanan dan pelanggan. Keramahan hanya diperlukan jika pelanggan termasuk dalam konsumen konkret. Sebaliknya, pihak penyedia layanan tidak perlu menerapkan keramahan yang berlebihan jika layanan yang diberikan tidak dikonsumsi para pelanggan melalui kontak langsung. 
7) Keterbukaan, yaitu bahwa pelanggan bisa mengetahui seluruh informasi yang dibutuhkan secara mudah dan gambling, meliputi informasi mengenai  tata cara, persyaratan, waktu penyelesaian, biaya dan lain-lain. 
8) Komunikasi antara petugas dan pelanggan. Komunikasi yang baik dengan pelanggan adalah bahwa pelanggan tetap memperoleh informasi yang berhak diperolehnya dari penyedia pelayanan dalam bahasa yang dimengerti. 
9) Kredibilitas, meliputi adanya saling percaya antara pelanggan dan penyedia pelayanan, adanya usaha yang membuat penyedia pelayanan tetap layak dipercayai, adanya kejujuran kepada pelanggan dan kemampuan penyedia pelayanan untuk menjaga pelanggan tetap setia. 
10) Kejelasan dan kepastian, yaitu mengenai tata cara, rincian biaya layanan dan tata cara pembayarannya, jadwal waktu penyelesaian layanan tersebut. Hal ini sangat penting karena pelanggan tidak boleh ragu-ragu terhadap pelayanan yang diberikan. 
11) Keamanan, yaitu usaha untuk memberikan rasa aman dan bebas pada pelanggan dari adanya bahaya, resiko dan keragu-raguan. Jaminan keamanan yang perlu kita berikan berupa keamanan fisik, finansial dan kepercayaan pada diri sendiri. 
12) Efisien, yaitu bahwa persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal yang berkaitan langsung dengan pencapai sasaran pelayanan dengan tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan jasa pelayanan. 
13) Ekonomis, yaitu agar pengenaan biaya pelayanan harus ditetapkan secara wajar dengan memperhatikan nilai barang atau jasa dan kemampuan pelanggan untuk membayar.

Tabel 3.5 Operasionalisasi Variabel Manajemen Pelayanan Pariwisata (X1)
	Sub Variabel 
	Indikator
	No Item

	· Kesederhanaan,
	· tata cara pelayanan dapat diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan dilaksanakan oleh pelanggan.
	1

	Reliabilitas,
	· meliputi konsistensi dari kinerja yang tetap dipertahankan dan menjaga saling ketergantungan antara pelanggan dengan pihak penyedia pelayanan, seperti menjaga keakuratan perhitungan keuangan, teliti dalam pencatatan data dan tepat waktu.
	2

	Tanggungjawab dari para petugas pelayanan
	· meliputi pelayanan sesuai dengan urutan waktunya, menghubungi pelanggan secepatnya apabla terjadi sesuatu yang perlu segera diberitahukan.
	3

	Kecakapan para petugas pelayanan,
	· petugas pelayanan menguasai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
	4

	Pendekatan kepada pelanggan dan kemudahan kontak pelanggan dengan petugas
	· Petugas pelayanan harus mudah dihubungi oleh pelanggan, tidak hanya dengan pertemuan secara langsung, tetapi juga melalui telepon atau internet. Oleh karena itu, lokasi dari fasilitas dan operasi pelayanan juga harus diperhatikan.
	5

	Keramahan
	· meliputi kesabaran, perhatian dan persahabatan dalam kontak antara petugas pelayanan dan pelanggan. Keramahan hanya diperlukan jika pelanggan termasuk dalam konsumen konkret. Sebaliknya, pihak penyedia layanan tidak perlu menerapkan keramahan yang berlebihan jika layanan yang diberikan tidak dikonsumsi para pelanggan melalui kontak langsung
	6

	Keterbukaan
	pelanggan bisa mengetahui seluruh informasi yang dibutuhkan secara mudah dan gambling, meliputi informasi mengenai  tata cara, persyaratan, waktu penyelesaian, biaya dan lain-lain. 
	7

	Komunikasi antara petugas dan pelanggan
	Komunikasi yang baik dengan pelanggan adalah bahwa pelanggan tetap memperoleh informasi yang berhak diperolehnya dari penyedia pelayanan dalam bahasa yang dimengerti
	8

	Kredibilitas,
	meliputi adanya saling percaya antara pelanggan dan penyedia pelayanan, adanya usaha yang membuat penyedia pelayanan tetap layak dipercayai, adanya kejujuran kepada pelanggan dan kemampuan penyedia pelayanan untuk menjaga pelanggan tetap setia. 
	9

	Kejelasan dan kepastian
	mengenai tata cara, rincian biaya layanan dan tata cara pembayarannya, jadwal waktu penyelesaian layanan tersebut. Hal ini sangat penting karena pelanggan tidak boleh ragu-ragu terhadap pelayanan yang diberikan.
	10

	Keamanan,
	usaha untuk memberikan rasa aman dan bebas pada pelanggan dari adanya bahaya, resiko dan keragu-raguan. Jaminan keamanan yang perlu kita berikan berupa keamanan fisik, finansial dan kepercayaan pada diri sendiri
	11

	Efisien,
	yaitu bahwa persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal yang berkaitan langsung dengan pencapai sasaran pelayanan dengan tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan jasa pelayanan.
	12

	Ekonomis,
	pengenaan biaya pelayanan harus ditetapkan secara wajar dengan memperhatikan nilai barang atau jasa dan kemampuan pelanggan untuk membayar
	13






c. Operasionalisasi Variabel Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru
Menurut Surat Edaran Bupati Pangandaran Nomor 443/1837/BPBD/2020 Tanggal 30 Juli 2020 Tentang Perpanjangan Pemberlakuan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) Di Kabupaten Pangandaran, untuk sektor pariwisata memuat kebijakan yang harus dilaksanakan oleh Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan diantaranya:
a. Melakukan razia penggunaan masker terhadap pengunjung dan pelaku usaha pariwisata. 
b. Melakukan razia penggunaan masker terhadap pengunjung dan pelaku usaha
c. Mengoptimalkan tugas Satuan Khusus Pemungut Retribusi 
d. Berkoordinasi dengan pemangku kepentingan pariwisata khususnya pelaku usaha pariwisata di Wilayah Kabupaten Pangandaran 
e. Protokol kesehatan bagi pelaku usaha 
f. Protokol kesehatan Bagi wisatawan
Adapun operasionalisasi variabel Kebijakan Adaptasi Kebiasaan (AKB) tertera pada Tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6 Operasionalisasi Variabel Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (X2)
	Sub Variabel 
	Indikator
	No Item

	Melakukan razia penggunaan masker terhadap pengunjung dan pelaku usaha
	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan razia penggunaan masker terhadap pengunjung 
	1

	
	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan razia penggunaan masker terhadap pelaku usaha
	2

	Mengoptimalkan tugas Satuan Khusus Pemungut Retribusi
	Memungut retribusi wisata sesuai dengan ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten Pangandaran Nomor 3 Tahun 2016 tentang Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
	3

	
	Memeriksa Kartu ldentitas Asli bagi wisatawan atau pengunjung lainnya
	4

	
	Aktivitas di lokasi wisata dilaksanakan dengan jam operasional dari pukul 06.00-16.00 WIB
	5

	Berkoordinasi dengan pelaku usaha pariwisata 
	Pelaku usaha pariwisata wajib menandatangani surat pernyataan kesiapan protokol kesehatan
	6

	
	Pelaku usaha hotel menerima tamu maksimal 50% dari kapasitas jumlah kamar dan kapasitas tamu disetiap kamar
	7

	
	Pelaku usaha warung makan/restoran/cafe dan tempat hiburan menerima tamu maksimal 50%  kapasitas okupansi meja 
	8

	
	Pelaku usaha warung makan/restoran/cafe dan tempat hiburan menerima tamu dengan Jam Operasional dari pukul 09.00-21.00 WIB 
	9

	
	Memperhatikan kebersihan seperti melakukan disinfektan yang dilakukan secara berkala terutama pada fasilitas umum dan barang-barang yang sering dipegang (minimal 4 jam sekali)
	10

	
	Mengukur suhu tubuh (untuk Hotel dan Restoran)
	11

	
	Menyediakan tempat cuci tangan, sabun cuci tangan atau handsanitizer
	12

	
	Menjaga sterilisasi alat makan yang digunakan oleh wisatawan (gelas, sendok, garpu dan lainnya)
	13

	
	Perahu pesiar atau peraliu wisata digunakan maksimal 6 orang
	14

	
	Rental goes atau odongodong digunakan maksimal 3 orang
	15

	
	Olahraga air atau watersport digunakan maksimal 60% dari kapasitas normal
	16

	
	Wisata Bodyrapting dan snorkeling memperhatikan ketentuan physical distancing
	17

	Protokol kesehatan bagi pelaku usaha
	Menggunakan masker
	18

	
	Menggunakan Faceshield
	19

	
	Menggunakan Sarung Tangan
	20

	
	Menjaga jarak minimal 1,5 meter
	21

	Protokol kesehatan Bagi wisatawan
	Menggunakan masker
	22

	
	Mencuci tangan dengan sabun antiseptik
	23

	
	Menjaga jarak minimal 1,5 meter
	24

	
	Kunjungan individual, keluarga, dan rombongan
	25

	
	Wisatawan rombongan 70% dari kapasitas tenpat duduk kendaraan
	26



3.4.1. Deskripsi Data Variabel X1
Data variabel X1 adalah data manajemen pelayanan pariwisata. Dari skor angket yang diisi oleh wisatawan didapat nilai terendah adalah 55 dan data tertinggi adalah 65 dari rentang skor 13 sampai dengan 65. Data variabel X1 dapat dilihat pada Tabel 3.7 distribusi frekuensi berikut.










Tabel 3.7 Distribusi Frekuensi Data X1
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	55,00
	1
	3,3
	3,3
	3,3

	
	56,00
	2
	6,7
	6,7
	10,0

	
	57,00
	4
	13,3
	13,3
	23,3

	
	58,00
	4
	13,3
	13,3
	36,7

	
	59,00
	3
	10,0
	10,0
	46,7

	
	60,00
	4
	13,3
	13,3
	60,0

	
	61,00
	1
	3,3
	3,3
	63,3

	
	62,00
	6
	20,0
	20,0
	83,3

	
	63,00
	3
	10,0
	10,0
	93,3

	
	64,00
	1
	3,3
	3,3
	96,7

	
	65,00
	1
	3,3
	3,3
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	



 Selanjutnya disajikan data ukuran pemusatan dan penyebaran dari variabel X1 pada Tabel 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data X1
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	30
	55
	65
	1795
	59,83
	2,65
	7,04



Hasil perhitungan yang diperoleh untuk rata-rata variabel  X1 adalah 59,83. Jika nilai tersebut dibuat dalam persentase maka 59,83/65 x 100% adalah 90,51%. Nilai rata-rata tersebut berada pada interval  90% – 100%atau  berada pada kualifikasi sangat tinggi. Artinya, manajemen pelayanan pariwisata di Kabupaten Pangandaran berada pada kualifikasi sangat tinggi. 
Untuk memperjelas gambaran mengenai data Variabel X1 maka dapat dilihat pada Gambar 3.2.
[image: ]Gambar 3.2 	Histogaram Skor Kebijakan AKB


Histogram di atas menyajikan pemusatan dan sebaran data angket dan frekuensinya dalam bentuk grafik. Nilai absis menyatakan skor total kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB), dan nilai ordinatnya adalah menyatakan frekuensi masing-masing skor.

3.4.2. Deskripsi Data Variabel X2
Data variabel X2 adalah data yang diperoleh dari hasil pengisian angket tentang kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di Kabupaten Pangandaran. Dari hasil angket, skor terendah adalah 114  dan nilai tertinggi adalah 136 dari rentang yang tersedia 26 sampai 130. Skor data variabel X2 dapat dilihat pada Tabel  4.6 distribusi frekuensi berikut.







Tabel 3.9 Distribusi Frekuensi Data X2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	108,00
	1
	3,3
	3,3
	3,3

	
	113,00
	1
	3,3
	3,3
	6,7

	
	114,00
	2
	6,7
	6,7
	13,3

	
	115,00
	2
	6,7
	6,7
	20,0

	
	116,00
	3
	10,0
	10,0
	30,0

	
	117,00
	5
	16,7
	16,7
	46,7

	
	118,00
	1
	3,3
	3,3
	50,0

	
	119,00
	5
	16,7
	16,7
	66,7

	
	120,00
	3
	10,0
	10,0
	76,7

	
	122,00
	3
	10,0
	10,0
	86,7

	
	123,00
	2
	6,7
	6,7
	93,3

	
	127,00
	2
	6,7
	6,7
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	



Selanjutnya disajikan data ukuran pemusatan dan penyebaran dari variabel X2 pada Tabel 3.10 sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data X2
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	30
	108
	127
	3551
	118,37
	4,01
	16,03



Hasil perhitungan yang diperoleh untuk rata-rata variabel  Y  adalah 118,37. Jika nilai tersebut dibuat dalam persentase maka 118,37/130 x 100% adalah 91.05%. Nilai rata-rata tersebut berada pada interval 90% – 100%atau  berada pada kualifikasi sangat tinggi. Artinya, kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di Kabupaten Pangandaran masuk pada kualifikasi sangat tinggi. 
Untuk memperjelas gambaran mengenai data Variabel X2 maka dapat dilihat pada Gambar 3.3.
[image: ]Gambar 3.3 	Histogaram Skor Kebijakan AKB


Histogram di atas menyajikan pemusatan dan sebaran data angket dan frekuensinya dalam bentuk grafik. Nilai absis menyatakan skor total kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di Kabupaten Pangandaran, dan nilai ordinatnya adalah menyatakan frekuensi masing-masing skor.

3.4.3. Deskripsi Data Variabel Y
Data variabel Y adalah data kepuasan wisatawan. Dari skor angket didapat nilai terendah adalah 122 dan data tertinggi adalah 137 dari rentang skor antara 28 sampai dengan 140. Data variabel Y dapat dilihat pada Tabel 3.11 distribusi frekuensi.






Tabel 3.11 Distribusi Frekuensi Data Y
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	122,00
	1
	3,3
	3,3
	3,3

	
	123,00
	1
	3,3
	3,3
	6,7

	
	125,00
	3
	10,0
	10,0
	16,7

	
	126,00
	2
	6,7
	6,7
	23,3

	
	127,00
	6
	20,0
	20,0
	43,3

	
	128,00
	3
	10,0
	10,0
	53,3

	
	129,00
	2
	6,7
	6,7
	60,0

	
	130,00
	2
	6,7
	6,7
	66,7

	
	131,00
	2
	6,7
	6,7
	73,3

	
	132,00
	3
	10,0
	10,0
	83,3

	
	134,00
	1
	3,3
	3,3
	86,7

	
	135,00
	1
	3,3
	3,3
	90,0

	
	136,00
	2
	6,7
	6,7
	96,7

	
	137,00
	1
	3,3
	3,3
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	



Selanjutnya disajikan data ukuran pemusatan dan penyebaran dari variabel Y pada Tabel 3.12. 

Tabel 3.12. Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Y 
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	30
	122
	137
	3872
	129,07
	3,89
	15,10



 Hasil perhitungan yang diperoleh untuk rata-rata variabel  Y  adalah 129,07. Jika nilai tersebut dibuat dalam persentase maka 129,07/140 x 100% adalah 92,19%. Nilai rata-rata tersebut berada pada interval  90% – 100%atau  berada pada kualifikasi sangat tinggi. Artinya, kepuasan wisatawan masuk kualifikasi sangat tinggi. 
Untuk memperjelas gambaran mengenai data Variabel Y maka dapat dilihat pada Gambar 3.4.
[image: ]Gambar 3.4 	Histogaram Kepuasan Wisatawan di Kabupaten Pangandaran


Histogram di atas menyajikan pemusatan dan sebaran data angket dan frekuensinya dalam bentuk grafik. Nilai absis menyatakan skor total manajemen pelayanan pariwisata, dan nilai ordinatnya adalah menyatakan frekuensi masing-masing skor.

3.5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Kualitas data yang dikumpulkan dapat ditinjau dari uji validitas data. Menurut Effendi (1999: 122). “Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengukur apa yang ingin diukur”. Untuk menguji validitas alat ukur penelitian menggunakan fasilitas program SPSS for Windows versi 15.0.
Suatu instrumen dikatakan valid, jika instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat, validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu alat. Pengujian validitas koefisien korelasi ini digunakan rumusan Korelasi Combach Alpha, kemudian untuk signifikasinya diteruskan dengan menggunakan rumus Uji-t. Uji validitas instrumen dilakukan dengan 3 cara: 
1. Metode judgment experts, yaitu dengan cara diperiksakan kepada tenaga ahli yang berkompetensi dalam bidang yang sesuai, yang hasilnya dinyatakan layak untuk diteruskan.
2. Metode pemahaman kalimat, yakni dengan cara meminta kepada 10 orang rekanan yang setingkat dengan calon responden untuk membaca kalimat instrumen dan hasilnya, keseluruhan item instrumen dinyatakan sangat memahami maksud kalimat item instrumen.
3. Metode uji coba, yakni dengan mengujicobakan angket kepada wisatawan yang tidak termasuk sampel penelitian, yang hasilnya dihitung dengan statistik atas bantuan software SPSS Ver. 19.0, yakni sebagai berikut:

Uji validitas tiap butir ini digunakan analisa item, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total. Untuk mencari hubungan sekumpulan data yang kemudian dilakukan pengujian signifikasi dengan menggunakan uji-r dengan jika r hitung> r tabel instrumen dikatakan valid. Untuk digunakan sebagai alat penelitian. Dari hasil perhitungan t hitung kemudian dibandingkan dengan t tabel, jika t hitung lebih besar dari t tabel instrumen tersebut dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat penelitian, begitu pula sebaliknya. Uji coba instrumen dilakukan terhadap alat pengumpul data: 
a. Variabel Kepuasan Wisatawan (Y)
b. Variabel Manajemen Pelayanan Pariwisata (X1) 
c. Variabel Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (X2) 

Validitas instrumen menunjukkan hasil perhitungan pada variabel manajemen pelayanan pariwisata pada Tabel 3.12 di bawah ini.





Table 3.12 Hasil Uji Validitas Y
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	Item01
	253,5000
	59,569
	,377
	,636
	Valid

	Item02
	253,6000
	58,317
	,435
	,628
	Valid

	Item03
	253,5667
	58,599
	,400
	,630
	Valid

	Item04
	253,6000
	57,214
	,393
	,623
	Valid

	Item05
	253,4667
	59,223
	,504
	,635
	Valid

	Item06
	253,7333
	57,720
	,442
	,626
	Valid

	Item07
	253,4000
	56,869
	,414
	,618
	Valid

	Item08
	253,7333
	62,547
	-,365
	,656
	Valid

	Item09
	253,5000
	57,569
	,498
	,624
	Valid

	Item10
	253,4667
	58,602
	,413
	,630
	Valid

	Item11
	253,5667
	57,289
	,324
	,622
	Valid

	Item12
	253,6000
	56,593
	,404
	,617
	Valid

	Item13
	253,5667
	57,495
	,346
	,622
	Valid

	Item14
	253,4000
	59,697
	,771
	,637
	Valid

	Item15
	253,4333
	59,564
	,685
	,636
	Valid

	Item16
	253,4667
	57,913
	,399
	,625
	Valid

	Item17
	253,5667
	57,840
	,303
	,628
	Valid

	Item18
	253,6000
	59,903
	,519
	,640
	Valid

	Item19
	253,4667
	59,223
	,704
	,635
	Valid

	Item20
	253,6000
	59,559
	,774
	,637
	Valid

	Item21
	253,3333
	59,954
	,344
	,638
	Valid

	Item22
	253,7000
	56,286
	,302
	,620
	Valid

	Item23
	253,3333
	60,092
	,722
	,639
	Valid

	Item24
	253,5000
	58,741
	,488
	,631
	Valid

	Item25
	253,5667
	58,254
	,310
	,629
	Valid

	Item26
	253,5333
	58,257
	,312
	,629
	Valid

	Item27
	253,3333
	59,126
	,376
	,632
	Valid

	Item28
	253,5333
	56,809
	,342
	,620
	Valid



Validitas instrument hasil analisis menunjukkan hasil perhitungan variabel kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas X1
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	Item01
	115,0667
	27,789
	,509
	,651
	Valid

	Item02
	114,9000
	28,093
	-,426
	,651
	Valid

	Item03
	114,9333
	27,582
	,680
	,643
	Valid

	Item04
	114,9667
	25,344
	,470
	,608
	Valid

	Item05
	115,0333
	26,378
	,458
	,627
	Valid

	Item06
	115,1000
	27,266
	,561
	,648
	Valid

	Item07
	115,2000
	24,786
	,476
	,602
	Valid

	Item08
	115,0000
	28,276
	-,371
	,658
	Valid

	Item09
	115,3333
	22,989
	,632
	,573
	Valid

	Item10
	115,0667
	26,547
	,423
	,631
	Valid

	Item11
	115,1333
	24,533
	,469
	,600
	Valid

	Item12
	115,0333
	26,033
	,377
	,619
	Valid

	Item13
	115,0667
	26,685
	,399
	,633
	Valid

	Total
	59,8333
	7,040
	1,000
	,411
	Valid



Validitas variable kepuasan wisatawan berdasarkan hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3.14









Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas X2
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Keterangan

	Item01
	227,1333
	62,740
	,421
	,616
	Valid

	Item02
	227,2000
	63,545
	,441
	,620
	Valid

	Item03
	227,1667
	62,764
	,340
	,615
	Valid

	Item04
	227,4000
	63,145
	,434
	,623
	Valid

	Item05
	227,2000
	60,579
	,391
	,603
	Valid

	Item06
	227,4000
	61,283
	,711
	,609
	Valid

	Item07
	227,0667
	59,030
	,508
	,590
	Valid

	Item08
	227,4000
	65,559
	-,483
	,635
	Valid

	Item09
	227,3333
	58,575
	,421
	,590
	Valid

	Item10
	227,1333
	61,085
	,310
	,604
	Valid

	Item11
	227,2000
	61,752
	,501
	,610
	Valid

	Item12
	227,3000
	59,321
	,416
	,594
	Valid

	Item13
	227,3333
	58,782
	,435
	,591
	Valid

	Item14
	227,1667
	62,006
	,756
	,613
	Valid

	Item15
	227,1000
	61,679
	,646
	,608
	Valid

	Item16
	227,1333
	61,223
	,394
	,605
	Valid

	Item17
	227,1667
	61,040
	,348
	,606
	Valid

	Item18
	227,3333
	64,437
	-,571
	,630
	Valid

	Item19
	227,1333
	61,292
	,452
	,607
	Valid

	Item20
	227,3000
	62,562
	,319
	,616
	Valid

	Item21
	227,0667
	64,133
	-,338
	,626
	Valid

	Item22
	227,4333
	60,185
	,450
	,604
	Valid

	Item23
	226,9667
	65,275
	-,371
	,631
	Valid

	Item24
	227,1000
	63,817
	,810
	,622
	Valid

	Item25
	226,8000
	63,338
	,514
	,617
	Valid

	Item26
	227,8000
	63,338
	,507
	,621
	Valid



Instrument penelitian pada ketiga variabel menunjukkan bahwa seluruh indicator pada masing-masing item adalah valid. Jadi, instrument tersebut dapat digunakan untuk alat pengumpul data penelitian.  
Pengujian reabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan internal consistency dengan teknik combarch’s Alpha (Sugiono, 2001: 109). Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrument juga dilakukan agar instrument yang dibuat terpecaya untuk dijadikan instrument penelitian. Data tersebut disajikan pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Hasil Uji Coba Reliabilitas Data
	Variabel
	Koefisien
	Keterangan

	Manajemen Pelayanan Pariwisata
	,637
	Reliabel

	Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru
	,641
	Reliabel

	Kepuasan Wisatawan
	,619
	Reliabel

	
	
	

	
	
	



Hasil pada table 3.8 mengandung pengertian bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. 

3.5.1. Uji Normalitas Data 
Sebelum data dianalisis maka dilakukan uji prasyarat data agar data tersebut dapat di uji hipotesisnya dengan menggunakan perhitungan uji korelasi. Uji ini sangat penting dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan data yang terlalu besar dalam hasil pengujian atau penarikan kesimpulan (Sudjana, 2002:291). 
Sesuai dengan kaidah ketentuan bahwa: Jika nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka Variabel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sebaliknya Jika nilai Asymp. Sig. lebih kecil dari 0,05, maka Variabel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal” (Thoyyar, 2004 : 79).

a. Data Variabel X1
Secara rinci hasil pengujian normalitas data X1 (manajemen pelayanan pariwisata) dapat dilihat pada Tabel 3.16.



Tabel 3.16 Uji Normalitas Data Variabel X1
	Chi-Square
	10,333a

	Df
	10

	Asymp. Sig.
	,412

	a. 11 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 2,7.



Dari data hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai Asym.Sig sebesar 0,412 dengan chi-square 10,333. Karena nilai probabilitas atau Asymp. Sig adalah lebih 0,05 maka dapat diartikan bahwa Variabel X1 (manajemen pelayanan pariwisata) berdistribusi normal.

b. Data Variabel X2
Uji normalitas dilakukan juga pada variabel terikat yaitu kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di Kabupaten Pangandaran. Secara rinci hasil pengujian normalitas data X2 dapat dilihat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Uji Normalitas Data Variabel X2
	Chi-Square
	8,400a

	Df
	11

	Asymp. Sig.
	,677

	a. 12 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 2,5.



Dari data hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai Asym.Sig sebesar 0,677 dengan chi-square 8,40. Karena nilai probabilitas atau Asymp. Sig adalah lebih 0,05 maka dapat diartikan bahwa Variabel X2 (kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru di Kabupaten Pangandaran) berdistribusi normal.



c. Data Variabel Y
Secara rinci hasil pengujian normalitas data Y (kepuasan wisatawan)dapat dilihat pada Tabel 3.18.
Tabel 3.18. Uji Normalitas Data Variabel Y
	Chi-Square
	11,067a

	Df
	13

	Asymp. Sig.
	,605

	a. 14 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 2,1.



Dari data hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai Asym.Sig sebesar 0,605 dengan chi-square 11,067. Karena nilai probabilitas atau Asymp. Sig lebih dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa Variabel Y (kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru di Kabupaten Pangandaran) berdistribusi normal.

3.5.2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t test dan ANOVA atau bagi peneliti yang menggunakan lebih dari satu kelompok sampel yang pada umumnya dipakai untuk membuktikan hipotesis komparatif. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data Tabel 3.19.
Tabel 3.19 Uji Homogenitas Data
	Nilai
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Based on Mean
	1,647
	2
	87
	,199

	Based on Median
	1,336
	2
	87
	,268

	Based on Median and with adjusted df
	1,336
	2
	73,054
	,269

	Based on trimmed mean
	1,613
	2
	87
	,205



Dari hasil tabel output di atas dapat diketahui signifikansi sebesar 0,199. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data mempunyai varian sama atau homogen.

3.5.3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menginformasikan terjadi tidaknya hubungan antara Variabel bebas bebas dan variabel terikat. Umumnya multikolonieritas dapat diduga dari nilai koefisien korelasi yang sangat besar antara Variabel-variabel bebas tersebut. Pengujian terhadap hasil perhitungan dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas jika hasil VIF tidak melebihi angka 5.

a. Variabel X1 dengan Y 
Hasil pengujian multikolineritas variabel X1 dengan Y dapat terlihat dari perhitungan Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Uji Multikolineritas Variabel X1 dengan Y
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	91,457
	14,971
	
	6,109
	,000
	
	

	
	X1
	,629
	,250
	,429
	2,515
	,018
	1,000
	1,000



Dari data di atas diperoleh nilai VIF sebesar 1,00 < 5,00 sehingga disimpulkan efek multikolonieritas bukan merupakan permasalahan yang berarti atau tidak terjadi multikolonieritas. Untuk itu dapat dilihat pula bahwa terdapat dua nilai t hitung dari uji sigifikansi diperoleh nilai t untuk X1 sebesar 4,861 dan nilai sig sebesar 0,018 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara signifikan tidak terjadi multikolonieritas atau dengan kata lain model regresi bebas dari multikolonieritas.


b. Variabel X2 dengan Y 
Hasil pengujian multikolineritas variabel X2 dengan Y dapat terlihat dari perhitungan Tabel 3.21.

Tabel 3.21. Uji Multikolineritas Variabel X2 dengan Y
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	51,355
	15,994
	
	3,211
	,003
	
	

	
	X2
	,657
	,135
	,677
	4,861
	,000
	1,000
	1,000

	a. Dependent Variable: Y



Dari data di atas diperoleh nilai VIF sebesar 1,000 < 5,00 sehingga disimpulkan efek multikolonieritas bukan merupakan permasalahan yang berarti atau tidak terjadi multikolonieritas. Untuk itu dapat dilihat pula bahwa terdapat dua nilai t hitung dari uji sigifikansi diperoleh nilai t untuk X1 sebesar 3,555 dan nilai sig sebesar 0,000 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara signifikan tidak terjadi multikolonieritas atau dengan kata lainmodel regresi bebas dari multikolonieritas.

c. Variabel X1 dan X2 dengan Y 
Hasil pengujian multikolineritas variabel X1 dan X2 dengan Y dapat terlihat dari perhitungan Tabel 3.22.







Tabel 3.22. Uji Multikolineritas Variabel X1 dan X2 dengan Y
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	49,580
	16,717
	
	2,966
	,006
	
	

	
	X1
	,110
	,249
	,075
	1,443
	,041
	,689
	1,451

	
	X2
	,616
	,165
	,635
	3,730
	,001
	,689
	1,451



Dari data di atas diperoleh nilai VIF sebesar 1,451 < 5,00 sehingga disimpulkan efek multikolonieritas bukan merupakan permasalahan yang berarti atau tidak terjadi multikolonieritas. Untuk itu dapat dilihat pula bahwa terdapat dua nilai t hitung dari uji sigifikansi diperoleh nilai t untuk X1 sebesar 1,443 dengan nilai sig sebesar 0,041< 0,05 dan nilai t untuk X2 sebesar 3,730 dengan nilai sig sebesar 0,001< 0,05sehingga dapat disimpulkan secara signifikan tidak terjadi multikolonieritas atau dengan kata lainmodel regresi bebas dari multikolonieritas.

3.5.4. Pengujian Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk menguji model regresi apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual tersebut tetap maka disebut homokedasitas dan jika varian berbeda maka telah terjadi heteroskedastisitas. Suatu model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer, Melihat pola grafik regresi, dan uji koefisien korelasi Spearman dapat dilihat pada Tabel 3.23

Tabel 3.23. Uji Heteroskedastisitas 
	Spearman's rho
	X1
	X2
	Studentized Deleted Residual

	X1
	Correlation Coefficient
	1,000
	,528**
	,009

	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,003
	,961

	
	N
	30
	30
	30

	X2
	Correlation Coefficient
	,528**
	1,000
	,027

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	.
	,887

	
	N
	30
	30
	30

	Studentized Deleted Residual
	Correlation Coefficient
	,009
	,027
	1,000

	
	Sig. (2-tailed)
	,961
	,887
	.

	
	N
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi kedua variabel independen dengan Unstandardized Residual memiliki nilai signifikansi yaitu 0,961 dan 0,887 lebih dari 0,05. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

3.5.5. Pengujian Autokorelasi
Pengujian autokorelasi yang dilakukan memiliki batasan nilai –4 sampai dengan +4. Jika hasil pengujian di luar dari batas toleransi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi dalam error dan model regresi yang digunakan tidak sesuai dapat dilihat pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24. Uji Autokorelasi X1 dengan Y
	Model
	R
	R Square
	Adjusted      R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,429a
	,184
	,155
	3,57171
	2,790

	a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y



Berdasarkan hasil dari pengelolaan data di atas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2,790. Nilai ini masih dalam batas toleransi yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam error dan umumnya model regresi yang diperoleh cukup sesuai dapat dilihat Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Uji Autokorelasi X2 dengan Y
	Model
	R
	R Square
	Adjusted       R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,677a
	,458
	,438
	2,91210
	2,229

	a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y



Berdasarkan hasil dari pengelolaan data di atas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2,229. Nilai ini masih dalam batas toleransi yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam error dan umumnya model regresi yang diperoleh cukup sesuai dapat dilihat pada Tabel 3.26.
 
Tabel 3.26 Uji Autokorelasi X1 dan X2 dengan Y
	Model
	R
	R Square
	Adjusted     R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,679a
	,462
	,422
	2,95482
	2,307

	a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y



Berdasarkan hasil dari pengelolaan data di atas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2,307. Nilai ini masih dalam batas toleransi yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam error dan umumnya model regresi yang diperoleh cukup sesuai. 



3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Deskriftif
Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi sederhana dan korelasi linier ganda. Analisis linier sederhana dilakukan pada dua hipotesis pertama, yaitu : Korelasi antara manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan.
Sebelum dilakukan analisis data maka data diolah dan diuji prasyarat terlebih dahulu dengan uji normalitas chi square. Uji prasyarat ini sangat perlu dilakukan agar penyimpangan data tidak terlalu besar atau untuk meminimalisasi kesalahan dalam pengambilan sampel sehingga pengambilan kesimpulan akan semakin benar adanya. 
Uji prasayarat yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menguji normalitas data dari setiap tes melalui penghitungan statistik 2  (chi kuadrat), kriteria pengujian jika Asymp Sig lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2. Menguji homogenitas data dari setiap kelompok melalui penghitungan statistik F, dengan rumus uji korelasi Rho Spearman (Sudjana, 2002:261).
3. Pengujian multikolonieritas, dilakukan untuk menginformasikan terjadi tidaknya hubungan antara Variabel bebas X1 dan X2. Umumnya multikolonieritas dapat diduga dari nilai koefisien korelasi yang sangat besar antara Variabel-variabel bebas tersebut. Pengujian terhadap hasil perhitungan dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas jika hasil VIF tidak melebihi angka 5. Adanya multikolonieritas dapat terdeteksi dari tingginya nilai R2,  tetapi hal ini bukan merupakan syarat yang penting terjadinya multikolonieritas, karena R2 yang tinggi tidak selalu terjadi multikolonieritas. 
4. Pengujian heteroskedastisitas, uji ini digunakan untuk menguji model regresi apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual tersebut tetap maka disebut homokedasitas dan jika varian berbeda maka telah terjadi heteroskedastisitas. Suatu model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas.
5. Pengujian autokorelasi yang dilakukan memiliki batasan nilai –4 sampai dengan +4. Jika hasil pengujian di luar dari batas toleransi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi dalam error dan model regresi yang digunakan tidak sesuai.

Adapun langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut:
1. Uji hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan mencari koefisien korelasi sederhana. Sedangkan hipotesis ketiga dilakukan analisis korelasi ganda. Setelah nilai koefisien korelasi diperoleh, maka perlu ditetapkan penafsiran koefisien korelasi tersebut. Menurut Sugiyono (2009: 184), untuk lebih jelasnya lagi mengenai penafsiran nilai korelasi antar variabel, dapat dinyatakan dalam Tabel 3.27 berikut. 
Table 3.27. Penafsiran Nilai Korelasi
	Koefisien Korelasi
	Tafsiran Derajat Hubungan

	0,000 – 0,199
	Sangat rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat

	0,800 – 1,000
	Sangat kuat


Sumber : Sugiyono (2009: 184)

2. Untuk menguji hipotesis keempat dan kelima diuji melalui analisis regresi sedarhana dengan uji model regresi linieritasnya dan uji independensi antara variabel X dan Y, yang ditempuh dengan menggunakan analisis varian. Untuk memudahkan satuan-satuan yang perlu sebaiknya disusun dalam sebuah daftar sehingga didapat  daftar analisis varian, disingkat ANAVA. 
3. Untuk menguji hipotesis keenam digunakan regresi linier ganda dengan menggunakan persamaan aljabar (Sudjana, 2002) :
Y = a0 + a1X1 + a2X2	(1)
Setelah diperoleh a1 dan a2 kemudian dihitung b0 dengan rumus:
a0 = y – a1X1 – a2X2	(2)
Kemudian dilakukan  pengujian keberartiannya, karena variasi yang terlihat dalam model tersebut lebih dari dua, maka pengujian model terhadap persamaan regresi tersebut dilakukan melalui distribusi sampling F. 
4. Langkah berikutnya adalah menghitung koefisien korelasi ganda R2 dengan rumus (Sudjana,2002) :
    	(3)

3.6.2. Uji Hipotesis
Hipotesis statistik dibuat untuk memudahkan perhitungan data secara statistik. Hipotesis tersebut dituangkan sebagai berikut: 
1. RX1.Y =0	:	Manajemen Pelayanan Pariwisata tidak berhubungan dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
RX1.Y>0	:	Manajemen Pelayanan Pariwisata berhubungan positif dengan Kepuasan Wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
2. RX2.Y =0	:	Kebijakan adaptasi kebiasaan baru tidak berhubungan dengan terhadap Kepuasan Wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
RX2.Y>0	:	Kebijakan adaptasi kebiasaan baru berhubungan positif dengan Kepuasan Wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
3. RX1X2.Y =0	:	Manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru secara bersama-sama tidak berhubungan dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran.
RX1X2.Y>0	:	Manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru secara bersama-sama berhubungan positif dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran.
4. ρX1.Y =0	:	Manajemen pelayanan pariwisata tidak berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
ρX1.Y>0	:	Manajemen pelayanan pariwisata berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
5. ρX2.Y =0	:	Kebijakan adaptasi kebiasaan baru tidak berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
ρX2.Y>0	:	Kebijakan adaptasi kebiasaan baru berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran 
6. ρX1X2.Y =0	:	Manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan Kabupaten Pangandaran.
ρX1X2.Y>0	:	Manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran.

3.6.2.1. Hipotesis Pertama (Hubungan Variabel X1 dengan Y)
Hipotesis Pertama yang diajukan adalah “manajemen pelayanan pariwisata berhubungan positif yang signifikan dengan kepuasan wisatawan”.
Uji korelasi yang digunakan dalam pengujian hipotesis pertama ini adalah uji korelasi Pearson. Hasil perhitungan korelasi X1 dan Y dapat dilihat pada Tabel 3.28.

Tabel 3.28 Correlations (Variabel X1 dengan Y)
	
	X1
	Y

	X1
	Pearson Correlation
	1
	,429*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,018

	
	N
	30
	30

	Y
	Pearson Correlation
	,429*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,018
	

	
	N
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Setelah dilakukan perhitungan seperti pada tabel di atas, diperoleh nilai korelasi antara manajemen pelayanan pariwisata dengan kepuasan wisatawan  di Kabupaten Pangandaran sebesar 0,429. Hal ini bila dikonfirmasikan dengan rujukan dari Sugiyono pada halaman 46 menunjukkan bahwa variabel X1 memberikan berhubungan positif  dengan variabel Y pada kualifikasi sedang karena berada pada rentang 0,400 – 0,599.

3.6.2.2. Hipotesis Kedua (Hubungan Variabel X2 dengan Y)
Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berhubungan positif dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran”.
Uji korelasi yang digunakan dalam pengujian hipotesis kedua ini adalah uji korelasi pearson. Hasil analisis hitungan secara statistik untuk korelasi X2 dan Y dapat dilihat pada Tabel 3.29.
Tabel 3.29 Correlations Variabel X2 Dengan Y

	
	X2
	Y

	X2
	Pearson Correlation
	1
	,677**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	30
	30



	Y
	Pearson Correlation
	,677**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Setelah dilakukan perhitungan seperti pada Tabel 4.22, diperoleh nilai korelasi antara kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)  dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran sebesar 0,677. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berhubungan positif dengan variabel bergantung yaitu kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. Hubungan tersebut dikonfirmasikan dengan rujukan dari Sugiyono pada halaman 46 berada pada kualifikasi kuat karena ada pada rentang 0,600 – 0,799

3.6.2.3. Hipotesis Ketiga (Hubungan Variabel X1 dan X2 dengan Y)
Hipotesis ketiga yang diajukan adalah “manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama berhubungan positif dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran”.
Selanjutnya dihitung korelasi ganda antara variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama dengan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. Korelasi ganda tersebut dapat dilihat dari perhitungan seperti pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30. Korelasi Ganda
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,679a
	,462
	,422
	2,95482

	a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y



Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,679. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersamaan terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. Hubungan tersebut dikonfirmasikan dengan rujukan dari Sugiyono pada halaman 46 berada pada kualifikasi kuat karena ada pada rentang 0,600 – 0,799

3.6.2.4. Hipotesis Keempat (Pengaruh Variabel X1 Terhadap Y)
Hipotesis keempat yang diajukan adalah “manajemen pelayanan pariwisata berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran”.
Analisis dilakukan melalui analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi linier antara pasangan data manajemen pelayanan pariwisata dan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada Tabel 3.31. 






Tabel 3.31 Regresi (Variabel X1 dengan Y)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	91,457
	14,971
	
	6,109
	,000

	
	X1
	,629
	,250
	,429
	2,515
	,018

	a. Dependent Variable: Y



Hasil tersebut menunjukkan bahwa Nilai koefisien regresinya sebesar  0,629 dan nilai konstantanya sebesar 91,457. Bentuk model regresi variabel manajemen pelayanan pariwisata dengan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dinyatakan dalam persamaan regresi Y = a + b X. Sehingga persamaan regresi linier antara variabel X1 dengan variabel Y adalah: 
 Y’ = 91,457 + 0,629 X
Model regresi yang dihasilkan diuji ntaya atau tidaknya dengan uji F, dengan ketentuan: 
H0 : a1 = 0	artinya manajemen pelayanan pariwisata dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran tidak mempunyai pengaruh berupa garis linier. 
Ha : a1 ≠ 0	artinya manajemen pelayanan pariwisata dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran tidak mempunyai pengaruh berupa garis linier.
Kriteria uji yaitu tolak H0 jika Fhitung > Ftabel
Nilai Fhitung untuk perhitungan uji nyata tidaknya model regresi, dapat dilihat pada Tabel 3.32.








Tabel 3.32. Anova X1 dengan Y
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	80,667
	1
	80,667
	6,323
	,018a

	
	Residual
	357,200
	28
	12,757
	
	

	
	Total
	437,867
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y



Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh besarnya Fhitung untuk uji nyata atau tidaknya model regresi yang menunjukkan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh variabel manajemen pelayanan pariwisata, diperoleh harga sebesar 6,323. Dengan mengambil taraf signifikansi 0,05 maka dari tabel distribusi F diperoleh Ftabel untuk F0,05.1.30 = 4,17. Terlihat bahwa 6,323 > 4,17 maka H0 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan manajemen pelayanan pariwisata dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran mempunyai pengaruh berupa garis linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien regresi dengan menggunakan statistik t student. Pengujian dilakukan dengan melihat pada Tabel 4.24. ketentuan pengujian adalah: 
H0 = 0 : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha 0 ≠ : Koefisien regresi signifikan
Kriteria pengujian yaitu tolak H0, jika thitung > ttabel
Hasil analisis uji t student adalah sebagai berikut: 
1. Untuk konstanta diperoleh thitung sebesar 6,019 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 6,019 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan dan konstanta berpengaruh pada model regresi. 
2. Untuk Koefisien X1 diperoleh thitung sebesar 2,515 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 2,515 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan dan manajemen pelayanan pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran pada taraf signifikansi 0,05. 
Analisis dari persamaan regresi yang didapat adalah persamaan regresi yang didapat tersebut bermakna bahwa setiap perubahan peningkatan pada variabel manajemen pelayanan pariwisata sebesar satu unit akan diikuti peningkatan pada kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran sebesar 0,629 satuan. Dengan kata lain, semakin tinggi manajemen pelayanan pariwisata maka semakin tinggi pula kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. Jika manajemen pelayanan pariwisata tidak ada atau tidak terjadi, kepuasan wisatawan akan menunjukkan pada konstanta sebesar 91,457. 
Koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan harga yang positif. Hal ini memberikan arti bahwa kontribusi variabel manajemen pelayanan pariwisata (variabel X1) terhadap variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran (variabel Y) bersifat positif. 
Kesimpulan hasil analisis untuk hipotesis keempat adalah menolak H0 dan menerima Hk. Maka hipotesis yang berbunyi “manajemen pelayanan pariwisata berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran” dapat diterima.
Adapun kekuatan dari hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.5 di bawah ini: 
[image: ]Gambar 3.5 Regresi Linier pengaruh X1 terhadap Y


Grafik pada gambar 3.5 dapat dilihat untuk melihat seberapa kuat variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran (Y) dipengaruhi oleh variabel manajemen pelayanan pariwisata di Kabupaten Pangandaran (X1).
Kekuatan pengaruh juga dilihat dari perhitungan koefisien determinasinya (r2) yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi kali 100%. Sehingga didapat koefisien determinasi sebesar (0,429)2 x 100% = 18,40%. Artinya, kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh manajemen pelayanan pariwisata sebesar 18,40% dan 81,60% lagi adalah pengaruh dari faktor lain baik itu faktor yang datang dari dinas, pengelola destiansi, lingkungan, pelaku usaha pariwisata atau dari wisatawan itu sendiri.

3.6.2.5. Hipotesis Kelima (Pengaruh Variabel X2 terhadap Y)
Hipotesis kelima yang diajukan adalah “Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran”.
Hasil analisis regresi linier sederhana antara pasangan data kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada Tabel 3.33.
Tabel 3.33 Regresi Variabel X2 Dengan Y
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	51,355
	15,994
	
	3,211
	,003

	
	X2
	,657
	,135
	,677
	4,861
	,000

	a. Dependent Variable: Y



Dari hasil analisis itu diketahui bahwa nilai koefisien regresinya sebesar  0,657 dan nilai konstantanya sebesar 51,355. Bentuk hubungan fungsional antara variabel kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dengan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dinyatakan dalam persamaan regresi Y = a + b X. Sehingga persamaan regresi linier antara variable X2 dengan variable Y adalah: 
Y’ = 51,355 + 0,657X
Model regresi yang dihasilkan diuji ntaya atau tidaknya dengan uji F, dengan ketentuan: 
H0 : a1 = 0	artinya kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)  dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran tidak mempunyai pengaruh berupa garis linier. 
Ha : a1 ≠ 0	artinya kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran tidak mempunyai pengaruh berupa garis linier.
Kriteria uji yaitu tolak H0 jika Fhitung > Ftabel
Nilai Fhitung untuk perhitungan uji nyata tidaknya model regresi, dapat dilihat pada Tabel 3.34.



Tabel 3.34 Anova X2 dengan Y
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	200,418
	1
	200,418
	23,633
	,000a

	
	Residual
	237,449
	28
	8,480
	
	

	
	Total
	437,867
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y



Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh besarnya Fhitung untuk uji nyata atau tidaknya model regresi yang menunjukkan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh variabel kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB), diperoleh harga sebesar 23,633. Dengan mengambil taraf signifikansi 0,05 maka dari tabel distribusi F diperoleh Ftabel untuk F0,05.1.30 = 4,17. Terlihat bahwa 23,633 > 4,17 maka H0 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran mempunyai pengaruh berupa garis linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien regresi dengan menggunakan statistik t student. Pengujian dilakukan dengan melihat pada Tabel 4.26. ketentuan pengujian adalah: 
H0 = 0 : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha 0 ≠ : Koefisien regresi signifikan
Kriteria pengujian yaitu tolak h0, jika thitung > ttabel
Hasil analisis uji t student adalah sebagai berikut: 
1. Untuk konstanta diperoleh thitung sebesar 3,211 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 3,211 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan dan konstanta berpengaruh pada model regresi. 
2. Untuk konstanta diperoleh thitung sebesar 4,861 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 4,861 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran pada taraf signifikansi 0,05. 
Analisis dari persamaan regresi yang didapat adalah persamaan regresi yang didapat tersebut bermakna bahwa setiap perubahan peningkatan pada variabel kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) sebesar satu unit akan diikuti peningkatan pada kepuasan wisatawan Kabupaten Pangandaran sebesar 0,657 satuan. Dengan kata lain, semakin tinggi manajemen pelayanan pariwisata maka semakin tinggi pula kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. Jika manajemen pelayanan pariwisata tidak ada atau tidak terjadi, kepuasan wisatawan akan menunjukkan pada konstanta sebesar 51,355. 
Koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan harga yang positif. Hal ini memberikan arti bahwa kontribusi variabel kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) (variabel X2) terhadap variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran (variabel Y) bersifat positif. 
Kesimpulan hasil analisis untuk hipotesis kelima adalah menolak H0 dan menerima Hk. Maka hipotesis yang berbunyi “Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran” dapat diterima.
Adapun kekuatan dari hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.6 di bawah ini: 
[image: ]Gambar 3.6 Regresi Linier pengaruh X2 terhadap Y


Grafik pada gambar 3.6 dapat dilihat untuk melihat seberapa kuat variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran (Y) dipengaruhi oleh variabel kebijakan adaptasi kebiasaan baru (AKB) (X2).
Kekuatan pengaruh juga dilihat dari perhitungan koefisien determinasinya (r2) yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi kali 100%. Sehingga didapat koefisien determinasi sebesar (0,677)2 x 100% = 45,83%. Artinya, kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh kobijkaan Adapasi Kebiasaan Baru (AKB) sebesar 45,83% dan 54,17% lagi adalah pengaruh dari faktor lain baik itu faktor yang datang dari kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, lingkungan atau dari pelaku usaha pariwisata.

3.6.2.6. Hipotesis Keenam (Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Y)
Hipotesis keenam yang diajukan adalah “manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran”.
Berdasarkan analisis regresi ganda antara manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran, seperti yang tertera pada Tabel 3.35.

Tabel 3.35. Analisis Regresi Ganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	49,580
	16,717
	
	2,966
	,006

	
	X1
	,110
	,249
	,075
	,443
	,661

	
	X2
	,616
	,165
	,635
	3,730
	,001

	a. Dependent Variable: Y



Hasil tersebut memuat bahwa bahwa nilai masing-masing koefisien regresi ganda sebesar a0 = 49,580,  a1 = 0,110 dan a2 = 0,616. Bentuk model regresi antara variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama terhadap variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dinyatakan dalam persamaan regresi, yaitu: 
Y =49,580+ 0,110X1 + 0,616X2

Model regresi yang dihasilkan diuji ntaya atau tidaknya dengan uji F, dengan ketentuan: 
H0 : a1 = 0	artinya manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran tidak mempunyai pengaruh berupa garis linier. 
Ha : a1 ≠ 0	artinya manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran tidak mempunyai pengaruh berupa garis linier.
Kriteria uji yaitu tolak H0 jika Fhitung > Ftabel
Nilai Fhitung untuk perhitungan uji nyata tidaknya model regresi, dapat dilihat pada Tabel 3.36.
Tabel 3.36. Anovab Variabel X1 dan X2 dengan Y
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	202,130
	2
	101,065
	11,575
	,000a

	
	Residual
	235,736
	27
	8,731
	
	

	
	Total
	437,867
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y



Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh besarnya Fhitung untuk uji nyata atau tidaknya model regresi yang menunjukkan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB), diperoleh harga sebesar 11,575. Dengan mengambil taraf signifikansi 0,05 maka dari tabel distribusi F diperoleh Ftabel untuk F0,05.1.30 = 4,17. Terlihat bahwa 11,575 > 4,17 maka H0 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dengan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran mempunyai pengaruh berupa garis linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien regresi dengan menggunakan statistik t student. Pengujian dilakukan dengan melihat pada Tabel 4.28. ketentuan pengujian adalah: 
H0 = 0 : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha 0 ≠ : Koefisien regresi signifikan
Kriteria pengujian yaitu tolak h0, jika thitung > ttabel
Hasil analisis uji t student adalah sebagai berikut: 
1. Untuk konstanta diperoleh thitung sebesar 2,966 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 2,966 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan dan konstanta berpengaruh pada model regresi. 
2. Untuk konstanta diperoleh thitung sebesar 0,443 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 0,443 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi tidak signifikan dan manajemen pelayanan pariwisata tidak berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran pada taraf signifikansi 0,05 jika dilakukan bersamaan dengan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB). Hasil analisis ini mengandung makna bahwa kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) memberikan pengaruh yang lebih besar dari manajemen pelayanan pariwisata. 
3. Untuk konstanta diperoleh thitung sebesar 3,730 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t0,05.30 = 1,70. Terlihat bahwa 3,730 > 1,70 dengan demikian H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran pada taraf signifikansi 0,05 walaupun dilakukan secara bersamaan dengan manajemen pelayanan pariwisata. 

Model regresi linier variabel manajemen pelayanan pariwisata, kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)  dengan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran adalah positif  karena koefisien masing-masing variabelnya juga positif. Dari hubungan fungsional tersebut, bermakna bahwa setiap perubahan peningkatan pada variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) akan diikuti dengan peningkatan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. 
Dari hasil perhitungan uji dependensi F, diperoleh gambaran bahwa besarnya ketergantungan variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran terhadap variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) sebesar Fhitung = 11,575 dan nilai sig. masih dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran memiliki ketergantungan yang signifikan terhadap variabel manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersamaan. Dengan kata lain regresi ganda dari persamaan Y’ =17,503+ 0,552X1 + 0,495X2 bersifat nyata dan dapat digunakan untuk prediksi rata-rata Y apabila X1 dan X2 diketahui.
Kesimpulan yang dapat diambil terhadap hipotesis ketiga adalah menolak H0 dan menerima Hk. Maka hipotesis yang berbunyi ‘Manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama pengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran”dapat diterima.
Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi dikali 100% dan didapat nilai sebesar (0,679)2 x 100% = 46,10%, artinya kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama sebesar 46,10% dan sisanya  53,90% oleh faktor-faktor lain.
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